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SINOPSIS

Partisipasi masyarakat dalam pengembangan Desa wisata merupakan
salah satu upaya strategis untuk mendorong dan mendukung partisipasi  anggota
masyarakat yang sedang menghadapi  suatu proses mebutuhtukan keterampilan,
dan melibatkan pemantauan terus menerus tentang dampaknya terhadap
masyarakat mengenai partisipasi mereka dalam kegiatan-kegiatan partisipasi
masyarakat dalam pengembangan desa wisata. Partisipasi harus menghasilkan
keluaran positif, baik dari segi membangun  kepercayaan peribadi dalam segi
control terhadap lingkungan seseorang  dan kemampuan untuk memengaruhi
keputusan yang akan memberi dampak pada kehidupan masyarakat . Namun pada
umumnya negara Indonesia merupakan  negara yang mempunyai sumber daya
alam yang melimpah.Sumber daya tersebut dimanfaatkan sebagai modal dalam
pembangunan nasional, termasuk bagi pengembangan sektor pariwisata. Di
Indonesia pembangunan hampir menjadi kata kunci bagi segala hal, salah satunya
yaitu pembangunan pariwisata, Indonesia tentu dapat melakukan penbangunan
sektor pariwisata baik yang berasal dari sumber daya alam, sumber daya manusia,
maupun sumber daya buatan manusia yang semuanya memerlukan  penangan
secara menyeluruh.Salah satunya seperti yang terjadi di Desa Bleberan,
Kecamatan Playen, Kabupaten Gunungkidul, oleh karena itu, adanya upaya dari
pihak-pihak yang terkait seperti peran dari pemerintah pusat, pemerintah
kepariwisataan,pemerintah daerah, pemerintah desa dan pengurus pariwisata
dilapangan untuk bekerja sama sebagi mitra kemasyarakatan untuk menyikapi hal
mengenai keterlibatan masyarakat pengembangan pengelolaan pariwisata.

Dengan demikian salah satu bentuk lembaga atau organisasi kemasyarakat
yang berada di Desa Bleberan merupakan lembaga yang bekerja sama dengan
pemerintah desa Bleberan melalui program BUMDes. Pengurus desa wisata dan
masyarakat guna menumbuhkan partisipasi masyarakat dalam pengembangan
desa wisata, melalui program BUMDes ini masyarakat bergotong royong bersama
pengurus wisata untuk mampu memecahkan berbagai persoalan mengenai
pembangunan maupun pengembangan pengelolaan desa wisata.

Dalam penelitian ini penulis mengambil judul “Partisipasi Masyarakat
dalam Pengembangan Desa Wisata” (Suatu Penelitian Deskriptif Kualitatif di
Desa Bleberan, Kecamatan Playen, Kabupaten Gunungkidul) Tujuan skripsi ini
adalah untuk mengetahui sejauh mana partisipasi masyarakat dalam
pengembangan pengeloaan desa wisata melalui program BUMDes di Desa
Bleberan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara
(Interview), dan dokumentasi. Dalam proses menganalisa data, penulis
menggunakan data kualitatif dengan sifat deskrisif analisis, analisis data dari awal
hingga akhir penelitian. Mendeskripsian mengenai Partisipasi Masyarakat dalam
Pengembangan Desa Wisata di Desa Bleberan.

Dari hasil analisa data, secara umum dapat disimpulkan bahwa Partisipasi
Masyarakat dalam Pengembangan Desa Wisata di Desa Bleberan semakin
meningkat dalam pengembangan pengelolahan desa wisata dan juga setiap
kegiatan yang ada di Desa Bleberan di control pemerintah Desa dengan pengurus
desa wisata sehingga semua kegiatan berjalan dengan baik.

Kemidian faktor pendukung yang mempengaruhi partisipasi masyarakat
yaitu kebutuhan akan pentingnya  pengembangan pengelolahan desa wisata bagi
masyarakat, motivasi agar terbentuknya perubahan yang memberikan manfaat
bagai masyarakat dalam bidang pengembangan desa wisatanya.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

              Pembangunan nasional merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh 

pemerintah untuk mencapai suatu kesejahteraan masyarakat secara merata dan 

menyeluruh, yang tentunya harus dilakukan oleh seluruh lapisan masyarakat tanpa 

terkecuali, demi untuk mencapai suatu pembangunan yang tepat guna dan 

berkesinambungan. Pembangunan yang dilaksanakan tidak akan terwujud tanpa 

adanya partisipasi seluruh rakyat.  

              Pembangunan bukan hanya tanggung jawab pemerintah,  akan tetapi 

merupakan tanggung jawab kita bersama. Selain itu berhasilnya suatu 

pembangunan juga didukung oleh usaha pendayagunaan sumberdaya alam yang 

berlimpah. Namun demikian, pendayagunaan sumber daya alam yang berlebihan, 

tanpa memperhatikan kelestarian dan daya dukung lingkungan, tidak mustahil 

dalam tempo mendatang akan membawa bencana bagi umat manusia.  

           Disinilah perlunya upaya  perencanaan sumberdaya alam dan potensi 

wilayah nasional secara bijaksana, agar tujuan pemanfaatannya dapat tercapai 

bagi kemakmuran rakyat, seperti yang diamanatkan dalam pasal 33 ayat 3 UUD 

1945 yang berbunyi  “Bumi, air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya 

dikuasai oleh Negara dan pergunakan untuk sebesarnya-besarnya kemakmuran 

rakyat”.  
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         Negara Indonesia  merupakan Negara yang mempunyai sumber daya 

alam yang melimpah. Sumber daya tersebut  dapat dimanfaatkan sebagai modal 

dalam pembangunan nasional, termasuk bagi pengembangan sektor pariwisata. 

     Pembangunan yang dilakukan di Negara  Indonesia adalah pembangunan 

di segala bidang, yang meliputi aspek kehidupan masyarakat yang harus dilakukan 

secara merata di seluruh pelosok tanah air. Dimana pelaksanaan pembangunan 

nasional merupakan rangkaian pembangunan yang dilaksanakan secara 

berkesinambungan, untuk mencapai tujuan nasional yaitu membangun manusia 

Indonesia seutuhnya, dan menciptakan rasa kebersamaan yang bertujuan serta 

mengandung arti kesinambungan dari berbagai kehidupan lahiriah dan batiniah 

antara masyarakat perkotaan dan masyarakat pedesaan.  

       Sebagian besar masyarakat Indonesia  hidup didaerah pedesaan. Di desa 

inilah potensi sumberdaya manusia dan sumberdaya alam berada. Maka orientasi 

pembangunan menitikberatkan perdesaan adalah suatu tindakan yang sangat 

strategis, karena secara langsung maupun tidak langsung hal itu akan memberikan 

dampak yang positif dan sangat luas. Selain itu kaitan antara masyarakat sebagai 

pelaku pembangunan dan potensi utama yang di hadapi perdesaan, maka desa 

memegang peranan yang penting. 

            Di Indonesia pembangunan hampir menjadi kata kunci bagi segala hal. 

Salah satunya yaitu pembangunan pariwisata, Indonesia tentu dapat melakukan 

pembangunan disektor pariwisata. Pembangunan pariwisata pada intinya 

merupakan suatu aktivitas yang menggali segala potensi pariwisata baik yang 
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berasal dari sumberdaya alam, sumberdaya manusia, maupun sumberdaya buatan 

manusia yang semuanya memerlukan penanganan secara menyeluruh. 

        Menurut Argyo Demartoto, (2009 : 100 )  Pembangunan pariwisata yang 

berhasil adalah pembagunan pariwisata yang dilakukan secara bersama termasuk 

“pembangunan bersama masyarakat” sehingga pembangunan pariwisata dapat 

meberikan keuntungan secara ekonomi, sosial maupun budaya kepada masyarakat 

setempat. Tujuan dari pembangunan pariwisata yang melibatkan masyarakat 

diantaranya yaitu, 1) memberdayakan melalui pembangunan pariwisata, 2) 

meningkatkan peran dan partisipasi masyarakat agar dapat memperoleh 

keuntungan ekonomi, sosial, maupun budaya dari pembangunan pariwisata, 3) 

memberikan kesempatan yang seimbang kepada semua anggota masyarakat, baik 

laki-laki maupun perempuan. Oleh karena itu salah satu pendekatan yang didapat 

digunakan untuk pengembangan pariwisata berbasis masyarakat adalah 

pendekatan partisipastif. 

       Di setiap daerah pastinya memiliki nilai lebih dan menjadi daya tarik 

tersendiri terhadap orang lain. Daya tarik tersebut merupakan hal yang 

memerlukan pengelolaan dalam pengembangan yang berkala dan berkelanjutan, 

karena dari hal yang sederhana tersebut masyarakat dapat mengambil manfaat.   

       Sama halnya dengan bidang pariwisata, dimana Indonesia ditakdirkan 

memiliki banyak sekali kekayaan hayati dan non hayati yang mampu 

menghasilkan devisa yang tidak sedikit, yakni dari bidang pariwisata 
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           Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1990 

pasal 3, pada hakikatnya tujuan dari penyelenggaraan pariwisata  sebagai berikut: 

1.  Memperkenalkan, mendayagunakan, melestarikan dan meningkatkan 

mutu obyek dan daya tarik wisata. 

2. Memupuk rasa cinta tanah air dan meningkatkan persahabatan antar 

bangsa. 

3. Memperluas dan meratakan kesempatan berusaha dan lapangan kerja. 

4. Meningkatkan pendapatan Nasional dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan dan kemakmuran rakyat.  

5. Mendorong pendayagunaan produksi nasional. 

              Dalam pengembangan pembangunan pariwisata nasional lebih 

diarahkan pada: 

a. Peningkatan pariwisata menjadi sektor andalan yang mampu 

menggalakkan kegiatan ekonomi termasuk kegiatan lain yang 

terkait  sehingga pendapatan masyarakat daerah dan Negara serta 

penerimaan devisi meningkat. 

b.  Kepariwisataan mampu dan memperluas serta meratakan 

kesempatan berusaha dan lapangan kerja, mendorong 

pembangunan daerah serta meningkatkan kesejahteraan. 

c. Mengembangkan dan memasarkan obyek daya tarik wisata secara 

terencana, terpadu dan efektif baik didalam maupun diluar negeri. 
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d. Makin meningkatkan pendidikan dan pelatihan disertai dengan 

penyediaan  sarana dan prasarana yang semakin baik.  

e. Makin meningkatkan kesadaran dan peran aktif masyarakat dalam 

kegiatan pariwisata melalui penyuluhan dan pembinaan kelompok 

seni budaya, industri kerajinan, kebudayaan dan daya tarik 

kepariwisataan nasional. 

         Seharusnya agar timbul rasa memiliki dari masyarakat, maka masyarakat 

haruslah dilibatkan dalam pengelolaan areal tempat wisata. Pelibatan tersebut 

seharusnya mulai dari perencanaan, yaitu apapun yang ingin diprogramkam oleh 

pengelola tempat pariwisata di diskusikan dengan masyarakat. Dengan harapan 

masyarakat akan merasa memiliki program tersebut, dan turut membantu 

kelancaran program tersebut, pada dasarnya masyarakat itu sendiri berhak ikut 

serta dalam pengelolaan pariwisata. Seperti yang tertuang dalam Undang-Undang 

nomor 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan, dalam pasal 19 ayat 2 bahwa setiap 

orang atau masyarakat dalam atau disekitar destinasi pariwisata mempunyai hak 

prioritas menjadi pekerja atau buruh. Dengan adanya Undang-Undang yang 

mengatur tentang kepariwisataan tersebut maka ada landasan yang mengatur 

tentang hak masyarakat untuk bersama-sama mengelola pariwisata. 

       Partisipasi masyarakat dirasa sangat penting dalam proses pembangunan 

perdesaan. Menurut Rahardjo Adisasmita (2013 : 80) masyarakat diajak untuk 

berperan serta dan didorong untuk berpartisipasi karena masyarakat dianggap 

mengetahui tentang permasalahan dan kepentingan atau kebutuhan mereka.           

Mereka memahami keadaan lingkungan sosial dan ekonomi masyarakatnya. 
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Selain itu ada beberapa alasan utama mengapa partisipasi masyarakat mempunyai 

sifat penting. Pertama adalah fokus utama dan tujuan akhir dari pembangunn, 

karena itu partisipasi merupakan akibat dari logis dari dalil tersebut. Memandang 

masyarakat sebagai subyek dalam pembangunan menjadi sangat penting dalam 

memanusiakan masyarakat. Kedua partisipasi menimbulkan rasa harga diri dan 

meningkatkan harkat dan martabat. Ketiga partisipasi dipandang sebagai 

percerminan hak-hak individu untuk melibatkan dalam pembangunan mereka 

sendiri. Keempat partisipasi merupakan cara yang efektif membangun 

kemampuan masyarakat untuk guna memenuhi khas daerah. Itulah sebabnya 

mengapa partisipasi masyarakat dianggap penting dalam proses pembangunan, 

karena masyarakat itu sendiri yang lebih mengetahui, tentang permasalahan dan 

kebutuhan, baik itu dalam bidang lingkungan, sosial dan ekonomi. Termasuk 

dalam proses pembangunan, atau pengembangan pariwisata. 

        Menurut Bappeda- Profil Daerah Kabupaten Gunungkidul, (2013:38)  

Wisata merupakan salah satu sumber pendapatan bagi daerah, menyadari kondisi 

dan potensi tersebut kemudian pemerintah membangun fasilitas-fasilitas untuk 

menunjang kegiatan wisata. Seiring dengan berkembangnya jaman, kebutuhan 

rekreasi dikalangan masyarakat luas meningkat hal tersebut sangat 

menguntungkan Kabupaten Gunungkidul dalam rangka mengembangkan 

perekonomian daerah. Upaya yang bisa dilaksanakan untuk mendukung 

berkembangnya sektor pariwisata adalah meningkatkan aksesibilitas, serta 

memberikan perhatian yang lebih besar terhadap keadaan dan prasarana 

pendukung di masing-masing obyek-obyek wisata yang ada untuk menarik minat 
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wisatawan yang datang berkunjung. Selain upaya tersebut diatas perlu juga 

didukung oleh dukungan sektor yang lain seperti pertanian dan industry kecil 

untuk memacu pertumbuhan di sektor ini. 

       Potensi wisata di Kabupaten Gunungkidul didominasi wasata alam seperti 

Gunung Api Purba Nglanggeran, Kawasan Karst Pengunungan Sewu, Hutan 

Wonosari, Gunung Gambar, Hutan Bunder/Rest Area, DAM Beton dan 

Bandungan Simo, Pantai Baron, Kukup, Sepanjang, Drini, Krakal, Sundak, Siung, 

Wediombo, Sedang, Ngerenehan, Nguyahan, Ngobaran, Gesing, Goa Jomblang, 

Langse, Cerme, Maria Tritis, Bribin, Kalicuci, Grubung, Seropan, Lowo, Pasehan, 

Pindul, Air terjun Sri Getuk dan daya tarik wisata lainnya. Sedangkan daya tarik 

berupa kesenian seperti Wayang Kulit, Reog, Campursari, Tayib, Gejog Lesung, 

dan Rinding Gumbeng. Jumlah ini hanya sebagian dari daya tarik wisata yang ada 

di Kabupaten Gunungkidul, berdasakan data dari Dinas Kabupaten dan Pariwisata 

di Kabupaten Gunungkidul terdapat 58 obyek wisata alam, 59 obyek wisata 

sejarah, dan 19 obyek wisata buatan. 

        Salah satu desa yang melakukan pengembangan desa wisata adalah Desa 

Bleberan yang ada di Kabupaten Gunungkidul. Dahulunya Desa Bleberan 

merupakan desa yang terpelosok dan tidak maju, karena jumlah keluarga miskin 

lebih dari 50 %  namun dengan menggali potensi yang ada di desanya terutama 

potensi pariwisata saat ini Desa Bleberan menjadi salah sata tempat kunjungan 

wisata di Gunungkidul. Di dalam desa wisata tersebut, terdapat air terjun yang 

diberi nama Air Terjun Sri Gethuk, dan juga Gua Rancang Kencana. Dua potensi 

alam inilah yang kemudian dikembangkan oleh Desa Wisata Bleberan sebagai 
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obyek wisata, sehingga obyek wisata ini yang menjadi andalan untuk menarik 

minat wisatawan datang ke desa wisata tersebut. Selain memiliki obyek wisata, 

Desa Wisata Bleberan juga menjediakan tempat homestay, bagi wisatawan yang 

ingin menikmati suasana pedesaan yang masih asri, dan juga menunjukan seni 

budaya.  

         Sejak munculnya pedoman Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Desa (RPJMDes) Desa Bleberan terus berupaya dalam mengeksplorasi potensi 

yang ada didesa tersebut. Hingga pada tahun 2009 memulai usaha pengembangan 

desa wisata. Dalam pengembangan desa wisata, masyarakat turut serta dalam 

pengelolaan desa wisata tersebut, seperti yang ada di Desa Wisata Bleberan saat 

ini pengelolaan dalam BUMDes desa wisata ini melibatkan masyarakat, sehingga 

pemerintah desa hanya mengarahkan dan memfasilitasi saja.  

        Disamping sebagai pengelola BUMDes masyarakat juga ikut 

berpartisipasi dalam pengololaan obyek wisata diantaranya sebagai pemandu 

wisata, penyedia jasa penyeberangan menggunakan perahu, dan juga mendirikan 

warung-warung yang menyediakan berbagai makanan khas Gunungkidul. Pada 

tahun 2012 pengunjung desa wisata ini mencapai  120.000 orang dengan 

pendapatan mencapai 1 miliyar rupiah. Sehingga ini menjadi peluang untuk 

meningkatakan perekonomian masyarakat. Dengan pendapatan dibidang 

pariwisata di Desa Bleberan  tersebut, tentunya dapat dimanfaatkan untuk 

kesejahteraan masyarakat. Adanya berbagai aktifitas masyarakat dalam mengelola 

dan mengembangkan Desa Wisata Bleberan  menujukan begitu tingginya 

partisipasi masyarakat di desa wisata tersebut. Sehingga peneliti tertarik untuk 
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melakukan penelitian dengan judul Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan 

Desa Wisata ( Studi Di Desa Wisata Bleberan, Kecamatan Pleyen, Kabupaten 

Gunungkidul). (Megintip eksotisme wisata di desa Bleberan http://trvel. 

Kompas.com/read/2013/12/14/202548/Mengintip.Eksotisme.Wisata.di.Desa.Bleb

eran diakses 20 Maret 2014). 

B. Rumusan Masalah 

            Dari Latar belakang diatas, maka peneliti berfokus pada pemasalahan 

yang di angkat dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pengembangan desa 

wisata Bleberan, Kecamatan Playen, Kabupaten Gunungkidul ? 

2. Apa faktor-faktor yang mendorong masyarakat untuk ikut 

berpartisipasi dalam pengembangan desa wisata?  

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk Mengetahui Partisipasi masyarakat dalam 

pengembangan desa wisata desa Bleberan, Kecamatan Playen, 

Kabupaten Gunung Kidul. 

2. Untuk Mengetauhui faktor-faktor yang memdorong 

masyarakat ikut berpartisipasi dalam pengembangan desa 

wisata. 
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